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2.3 Pengertian Basis Data

Basis Data (Database) adalah kumpulan data yang saling terhubung (interrelated data) yang disimpan secara bersama pada suatu media penyimpan, tanpa menginduk satu dengan yang lainnya atau tidak perlu adanya suatu kerangkapan data (controlled redundancy) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakan oleh satu atau lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dapat dilakukan dengan mudah dan terkontrol. 1)
2.4  Perancangan Basis Data

Sebelum membangun basis data terlebih dahulu harus membuat rancangan database yang akan dibuat.  Di dalam perancangan basis data ini harus menyesuaikan dengan kebutuhan konsumen serta mempertimbangkan kebutuhan saat ini dan masa yang akan datang, sehingga apabila suatu waktu dibutuhkan pengembangan kita tidak perlu lagi membangun sebuah basis data baru.

Pada perancangan basisdata secara konseptual akan menggambarkan entitas dan relasi berdasarkan proses yang diinginkan oleh konsumen (organisasi) sehingga sebelum menentukan entitas dan relasi tersebut terlebih dahulu harus dilakukan analisa secara mendalam terhadap obyek yang akan dibuat rancangan basis datanya.

2.4.1 Definisi-Definisi Dalam Basis Data

Di dalam penggunaan basis data terdapat definisi-definisi atau istilah-istilah yang sering didengar dan digunakan, yaitu antara lain :

1) File

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

2) Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam. 

3) Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap.  Satu record mewakili satu data atau informasi.

2.4.2    Kegunaan Basis Data

Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu :

1) Redudansi Data, yaitu munculnya data-data yang sama secara berulang-ulang pada file basis data yang semestinya tidak diperlukan.
2) Inconsistency Data, yaitu munculnya data yang tidak konsisten pada medan yang sama untuk beberapa file dengan kunci yang sama. Ketidak-konsistenan data biasanya terjadi akibat kesalahan dalam pemasukan data dan meremajakan data. 
3) Security Data Problem, yaitu berhubungan dengan masalah keamanan data dalam sistem basis data.
4) Isolation  Data yaitu data yang terisolasi yang disebabkan oleh beberapa file pada basis data.
5) Integrasi Problem yaitu masalah kesatuan data yang berhubungan dengan unjuk kerja sistem agar dapat melakukan kendali/kontrol pada semua bagian sistem sehingga sistem selalu beroperasi dalam pengendalian penuh.

6) Independence Data Problem (kebebasan data).

2.4.3    Diagram Relasi Antar Tabel
Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam.  Dimana untuk penghubung dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing  file atau tabel. Macam – macam relasi antar tabel adalah sebagai berikut :

1) One to One

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding satu.  Seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula.  Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

2) One to Many

Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu.  Seperti pada sistem pengajaran di Sekolah Dasar, dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula.  Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

3) Many to Many

Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak.  Seperti pada sistem pengajaran di Perguruan Tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen.  Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.

2.4.4    Diagram Alir Sistem

Agar dapat memahami langkah-langkah yang dilakukan oleh program, maka diperlukan adanya suatu teknik atau alat bantu untuk melaksanakannya.   Salah satu cara yang digunakan adalah dengan cara menggunakan bagan atau diagram alir sistem.

Diagram alir seringkali dipakai dalam dunia pemrograman sebagai alat bantu untuk membuat program dan juga untuk kepentingan dokumentasi program.  Diagram alir sistem adalah suatu bagan yang menjelaskan urutan-urutan sebagaimana berikut :

1. Pembacaan data

2. Pemrosesan data

3. Pengambilan keputusan terhadap data

4. Penyajian hasil pemrosesan data.

Masing-masing jenis diagram alir menggunakan simbol yang standar.  Gambar 2.1 memperlihatkan simbol yang dipakai pada diagram alir sistem.
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Gambar 2.1  Simbol-Simbol Dalam Bagan Alir

Adapun penjelasan dari masing-masing simbol pada alir diagram adalah sebagai berikut :                                                                                                                                                                                                                                                                    

1) Simbol masukan  digunakan untuk menyatakan pemasukan data.

2) Simbol media penyimpan digunakan untuk menyatakan tempat/sarana penyimpanan data.

3) Simbol proses digunakan untuk menyatakan suatu kegiatan pemrosesan seperti perhitungan aritmatika atau pemanipulasian data.

4) Simbol keluaran digunakan untuk hasil dari pemrosesan data yang berupa informasi.

5) Simbol penghubung digunakan untuk menghubungkan antar bagian diagram alir.

6) Simbol arah digunakan untuk menyatakan arah pemrosesan.

2.5   Sejarah Delphi

Berbicara mengenai bahasa pemrograman Delphi, rasanya sulit dipisahkan dari keberadaan ‘nenek moyang’nya, yaitu Turbo Pascal.  Dikatakan demikian karena Delphi memang merupakan generasi lanjutan dari Turbo Pascal (yang diluncurkan tahun 1983 oleh Borland International Incorporation).

Sesuai dengan sistem operasi yang populer di masa itu, Turbo Pascal memang dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS.  Kemudian seiring dengan perkembangan yang ada, Borland International Incorporation merilis Turbo Pascal untuk sistem operasi Windows, versi ini dijalankan pada Windows 3.x.

Penggabungan Turbo Pascal dengan Turbo Pascal For Windows, pada tahun 1992, melahirkan suatu bahasa pemrograman baru yang diberi nama Borland Pascal Versi 7.  Namun masih terdengar keluhan mengenai sulitnya menggunakan bahasa pemrograman ini, sehingga mendorong pihak Borland untuk membuat bahasa pemrograman visual yang berbasis bahasa pascal. Hasilnya, pada tahun 1995 Borland Delphi diluncurkan kepasar pengguna komputer.  Menyusul setahun kemudian dirilis Borland Delphi versi 2.0, versi 3.0 dan sampai dengan kini Borland Delphi versi 7.0.

2.6   Mengenal Delphi

Pada saat pertama kali menjalankan Delphi, maka sebuah jendela akan terbentuk atau Delphi akan menampilkan sebuah proyek baru, dan pada proyek ini terdapat sebuah form yang dapat dirancang dan disusun program aplikasi.  Inilah yang disebut IDE (Integrated Development Environment).  Melalui IDE inilah pemrogram secara visual dapat merancang tampilan untuk pemakai (antarmuka pemakai) dan menuliskan programnya.
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Gambar 2.2  Antarmuka Bahasa Pemrograman Delphi 6.0

2.6.1  Mengenal IDE Delphi
Ada terdapat banyak bagian pada IDE (Integrated Development Environment).  Bagian-bagian IDE antara lain adalah : 

1) Menu 

Semua perintah yang diperlukan selama merncang dan membangun program aplikasi tersedia dalam menu bar, yang terletak di bagian atas jendela utama Delphi.  Apabila membuka sebuah project. Delphi menyediakan menu-menu: File, Edit, Search, View, Project, Run, Component, Database, Tool, dan menu Help.

2) Speedbar
Speedbar merupakan sekumpulan tombol yang digunakan untuk mengakses beberapa perintah dalam menu.  Biasanya yang tersedia pada speedbar adalah perintah-perintah yang umum yang digunakan dalam proses perancangan program aplikasi.  Misalnya perintah untuk membuka project, membuka file, menyimpan file, menjalankan program aplikasi dan sebagainya. 

3) Component Palette
Component Palette adalah tool yang berupa kumpulan tab, di mana setiap tab/halaman memuat berbagai tombol komponen yang digunakan sebagai elemen antarmuka program aplikasi.

4) Object Inspector
Object Inspector merupakan ‘penghubung’ antara tampilan aplikasi dengan kode program yang menjadikan aplikasi yang dibuat dapat berjalan. Secara garis besar terdapat dua hal yang dapat dilakukan dalam object inspector, yakni masing-masing adalah penetapan properti bagi komponen-komponen dalam form (termasuk penetapan properti bagi form itu sendiri), dan penetapan prosedur-prosedur penanganan suatu kejadian. 

5) Form
Form adalah jendela yang merupakan komponen dasar dari sebuah aplikasi. Selama perancangan dan penyusunan aplikasi, meletakan sebuah komponen ke dalam form, membentuk antarmuka program aplikasi.  Form dapat berfungsi sebagai jendela bagi program aplikasi atau sebuah kotak dialog. 

6) Editor Code
Editor Code merupakan jendela editor yang penuh dengan rencana.  Editor ini dapat mengakses dan memodifikasi kode-kode program aplikasi.  Pada editor ini merupakan reserved word-nya Delphi.

2.6.2 Struktur Program Delphi

Program aplikasi yang dibuat dengan menggunakan Delphi tersimpan sebagai sebuah project. Project ini merupakan kumpulan dari file unit yang menyusun aplikasi.  Project aplikasi Delphi terdiri dari :

1) File Project
File project ini tersimpan dalam ekstensi .DPR.  Dalam satu project aplikasi hanya bisa tedapat satu file project.

2) File Form
File form merupakan file dengan ekstensi .DFM.  File ini adalah merupakan file binary yang berisi gambar grafis dari form.  Setiap file .DFM mempunyai pasangan sebuah file Unit (dengan ekstensi .PAS).

3) File Unit
File Unit (File Source Code) tersimpan sebagai file dengan ekstensi .PAS.  Setiap file unit merupakan sebuah file source code Objek Pascal, tetapi file unit yang merupakan pasangan dari file form berbeda dengan tipe file unit yang lain, karena file ini tidak dapat dipisahkan dari file form .DFM-nya.

2.6.2.1  Project
Setiap memulai project baru, Delphi akan membentuk sebuah file project dan akan meng-update-nya selama proses pembuatan project tersebut.  File inilah yang akan mengontrol suatu aplikasi Delphi, karenanya file project disebut juga sebagai program utama dari aplikasi.  File project dapat dikenali dari ekstensinya, yaitu .DPR. Didalamnya tercatat unit-unit apa saja yang digunakan oleh suatu project. 

Untuk project yang bernama project1, dimana di dalamnya terdapat form bernama form1 (yang source code-nya tersimpan sebagai file unit1.pas), Delphi membuat source code-nya seperti di bawah ini.

program Project1

uses

       Forms,

  Unit1 in ‘Unit1.pas’ {Form1};

  


  {$R*.RES}

begin

Application.create(Tform, Form1);

Application.Run(Form1);

end.

File ini dimulai dengan reserved word program, diikuti nama file (dimana pada contoh diatas project ini bernama Project1).  Setiap kali menambahkan form atau unit baru kedalam project, secara otomatis delphi akan menambahkannya ke dalam file project, tepatnya dibagian uses.

2.6.2.2  Form 

Form adalah titik utama dari suatu aplikasi Delphi. Meletakan kedalam form, meng-edit properti-nya atau menuliskan kode, itu semua merupakan proses editing form.  Form tersimpan dalam dua buah file, yaitu:

1.  File form (.DFM), menyimpan image binary dari form.  Semua perubahan yang dilakukan pada properti form, seperti mengubah tinggi, lebar, warna, border, dan lain-lain yang berkaitan dengan tampilan form, oleh delphi disimpan dalam file .DFM.

2.  File Unit (.PAS), menyimpan source kode dari file .DFM. Di dalam file .PAS inilah dituliskan kode-kode event-handler, yang menentukan tentang bagaimana form serta komponen-komponen didalamnya harus bereaksi saat aplikasi dijalankan.

Delphi selalu menjaga file .DFM dan file .PAS untuk tetap sinkron selama proses penyusunan serta modifikasi form.  Bila menambahkan form baru dalam project, secara otomatis delphi akan membuat file unit untuk form baru tersebut, dan menambahkannya kebagian uses dalam file project.

2.6.2.3  Unit
Unit adalam blok utama pembentuk aplikasi delphi.  File-file unit ini berisi kode sumber bagi elemen-elemen aplikasi delphi yang dibuat.  Ada file unit merupakan pasangan file form .DFM, dan ada pula file unit milik suatu project.  Tetapi bisa juga membuat dan menyimpan file unit sebagai file stand-alone yang dapat digunakan oleh beberapa project sekaligus.

Jadi tidak semua file unit merupakan pasangan file unit .DFM.  Jika membuat sendiri prosedur, fungsi, atau lain-lain, maka source code-nya (kode sumber) juga akan disimpan dalam bentuk file .PAS. Tapi file .PAS semacam ini tidak terkait sedikitpun dengan file form .DFM.

Selama pembuatan aplikasi, dapat menambahkan form-form dan file-file unit yang terkait.  Selain itu anda juga dapat menambahkan:

1. Ffile-file yang ditulis dalam Borland Pascal versi sebelumnya, atau bahasa pemrograman lain. File-file ini disertakan kedalam project delphi dengan menggunakan compiler directives yang akan memberitahu delphi tipe file yang anda sertakan.

2.   File-file yang tidak dibuat dengan delphi, tetapi menggunakan library atua source lain (file-file resource non-delphi).

File project menggabungkan semua file ini bersama-sama, sehingga delphi mengetahui apa yang harus dikompilasi dan di-link untuk membentuk file executable (.EXE) atau dynamic link library.

1)  James Martin, Database Organization.






